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Abstract 
Background – In the era of global awareness of 
sustainability, organizations are increasingly prioritizing 
environmentally friendly practices as part of their business 
strategies, including through green hiring. This approach 
aligns with the goals of the Sustainable Development Goals 
(SDGs), which emphasize environmental protection. 
However, research on the impact of green hiring on 
environmental performances, particularly in Indonesia's manufacturing sector, remains 
limited. 
Aim – This study aims to analyze the impact of green hiring on environmental performances 
in manufacturing companies in Batam and evaluate the mediating roles of green performance 
management and green compensation. 
Design/Methodology/Approach – The study employs a quantitative approach using Partial 
Least Squares Structural Equation co (PLS-SEM). The sample includes 279 respondents from 
PT. Panasonic Industrial Devices Batam and PT. Philips Industries Batam. Data were collected 
through an online questionnaire measuring green hiring, green performance management, 
green compensation, and environmental performances. 
Findings – The findings reveal that green hiring positively and significantly influences green 
performance management, green compensation, and environmental performances. 
Furthermore, green performance management and green compensation partially mediate the 
relationship between green hiring and environmental performances. These results align with 
previous studies, emphasizing the importance of integrating environmentally friendly 
practices into human resource management to enhance environmental performance. 
Conclusion – This study highlights that green hiring is a critical factor in improving 
environmental performance, both directly and through environmentally oriented performance 
management and compensation systems. 
Research Implications – The study contributes to the literature on green human resource 
management (GHRM) and offers practical insights for HR managers to enhance environmental 
performance through green recruitment and compensation policies. 
Research Limitations – The study is limited to the manufacturing sector in Batam and uses 
cross-sectional data, which may not be generalizable to other sectors or provide insights into 
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long-term relationships between variables. 
 
Keywords: Green Hiring, Environmental Performances, Green Performance Management, 
Green Compensation, Green Human Resource Management 
 
Abstrak 

Latar Belakang - Dalam era kesadaran global terhadap keberlanjutan, praktik ramah 
lingkungan semakin menjadi prioritas dalam strategi bisnis, termasuk melalui green hiring. 

Praktik ini mendukung tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang menekankan 
perlindungan lingkungan. Namun, penelitian tentang dampaknya terhadap environmental 
performances di sektor manufaktur Indonesia masih terbatas. 

Tujuan – Penelitian ini menganalisis pengaruh green hiring terhadap environmental 
performances perusahaan manufaktur di Batam serta mengevaluasi peran mediasi green 
performance management dan green compensation. 

Desain/Metodologi/Pendekatan – Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Sampel melibatkan 

279 responden dari PT. Panasonic Industrial Devices Batam dan PT. Philips Industries 
Batam. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang mengukur variabel green hiring, 
green performance management, green compensation, dan environmental performances. 

Temuan – Hasil menunjukkan green hiring berpengaruh positif signifikan terhadap green 
performance management, green compensation, dan environmental performances. Selain itu, 

green performance management dan green compensation secara parsial memediasi 
hubungan antara green hiring dan environmental performances. Temuan ini mendukung 

literatur yang menekankan pentingnya integrasi praktik ramah lingkungan dalam 
pengelolaan SDM untuk meningkatkan kinerja lingkungan. 

Kesimpulan – Green hiring adalah elemen penting dalam mendukung kinerja lingkungan 
perusahaan, baik secara langsung maupun melalui sistem manajemen kinerja dan 
kompensasi berorientasi lingkungan. 

Implikasi Penelitian – Studi ini berkontribusi pada pengembangan literatur green human 
resource management (GHRM) dan memberikan pedoman praktis bagi manajer SDM dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan melalui kebijakan rekrutmen dan 
kompensasi hijau. 

Batasan Penelitian – Studi ini terbatas pada sektor manufaktur di Batam dan 
menggunakan data cross-sectional, sehingga hasilnya mungkin tidak berlaku di sektor lain 
atau dalam jangka panjang. 

 
Kata Kunci: Green Hiring, Environmental Performances, Green Performance Management, 
Green Compensation, Green Human Resource Management. 

 
 

 

PENDAHULUAN   

Dalam era modern yang ditandai oleh 

peningkatan kesadaran global 

terhadap keberlanjutan lingkungan, 

perusahaan di berbagai sektor industri 

menghadapi tekanan yang semakin 

besar untuk mengintegrasikan 

praktik-praktik ramah lingkungan ke 

dalam strategi bisnis mereka. 

Tantangan ini muncul seiring dengan 

meningkatnya ekspektasi masyarakat 

terhadap perusahaan untuk tidak 

hanya mencapai keberhasilan 

finansial, tetapi juga berkontribusi 
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pada upaya mitigasi perubahan iklim 

dan pelestarian lingkungan. Salah 

satu langkah strategis yang diadopsi 

dalam kerangka Green Human 

Resource Management (GHRM), yaitu 

green hiring, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran karyawan 

agar memiliki kualitas yang lebih baik 

dan berkomitmen terhadap 

pelestarian lingkungan (Asfiah et al., 

2024). Konsep ini menekankan pada 

perekrutan karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi terhadap 

keberlanjutan dan pemahaman 

mendalam tentang praktik 

lingkungan. Dengan melibatkan 

individu-individu yang memiliki 

kesadaran ekologis, perusahaan 

diharapkan mampu mencapai kinerja 

lingkungan yang lebih baik melalui 

pendekatan sistematis yang didukung 

oleh kebijakan internal. Meskipun 

green hiring telah menjadi subjek yang 

menarik dalam literatur GHRM, 

penelitian yang mengkaji dampak 

langsung dan tidak langsung dari 

praktik ini terhadap environmental 

performances perusahaan masih 

tergolong terbatas, khususnya di 

Indonesia.  

 Sebagai negara berkembang 

dengan sektor manufaktur yang 

mendominasi perekonomian, 

Indonesia menghadapi tantangan 

besar dalam memastikan 

keberlanjutan operasional perusahaan 

manufaktur. Penelitian terdahulu oleh 

(Isrososiawan et al., 2021) 

menunjukkan bahwa beberapa 

industri di Indonesia mulai 

menerapkan praktik ramah 

lingkungan, seperti penggunaan 

energi terbarukan dan pengelolaan 

limbah yang lebih efisien. Namun, 

studi tersebut tidak secara spesifik 

membahas peran green hiring dalam 

mendorong kinerja lingkungan 

perusahaan. Penelitian oleh (Yong et 

al., 2019) mengungkapkan hubungan 

positif antara GHRM dengan 

environmental performances, tetapi 

tidak menyoroti bagaimana green 

hiring berinteraksi dengan elemen-

elemen lain dalam manajemen sumber 

daya manusia hijau, seperti 

manajemen kinerja hijau (green 

performance management) dan 

kompensasi hijau (green 

compensation). Batam, sebagai salah 

satu pusat industri manufaktur di 

Indonesia, menjadi lokasi strategis 

untuk meneliti praktik green hiring 

dan dampaknya terhadap 

environmental performances. Kota ini 

dikenal sebagai kawasan industri yang 

menyumbang signifikan terhadap 
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ekspor nasional, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan 

dalam memenuhi standar lingkungan 

yang semakin ketat.  

 Data dari Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Batam (2023) mengungkapkan 

bahwa sekitar 60% perusahaan 

manufaktur di Batam mengalami 

kesulitan dalam mematuhi regulasi 

lingkungan, terutama dalam hal 

pengelolaan limbah dan efisiensi 

energi. Fenomena ini mencerminkan 

kesenjangan antara kebutuhan akan 

keberlanjutan dengan praktik 

konvensional yang masih dominan 

dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Studi ini mencoba mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

mengevaluasi bagaimana green hiring 

dapat menjadi pendorong utama 

dalam meningkatkan kinerja 

lingkungan perusahaan. Lebih jauh, 

penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya peran mediasi dari green 

performance management dan green 

compensation. Menurut penelitian (A 

C, 2024; Arulrajah et al., 2016), 

efektivitas green hiring dalam 

mendukung keberlanjutan sangat 

bergantung pada adanya dukungan 

institusional berupa sistem 

manajemen kinerja dan kompensasi 

yang berorientasi pada lingkungan. 

Sistem ini tidak hanya membantu 

karyawan untuk lebih memahami dan 

mendukung tujuan keberlanjutan 

perusahaan, tetapi juga meningkatkan 

motivasi mereka untuk berkontribusi 

secara aktif terhadap inisiatif hijau. 

 Penelitian oleh (Tuan, 2022) juga 

menekankan pentingnya perilaku 

hijau karyawan dalam mendukung 

keberlanjutan organisasi. Dalam 

konteks ini, green hiring menjadi 

langkah awal yang strategis untuk 

memastikan bahwa perusahaan 

memiliki tenaga kerja yang tidak 

hanya kompeten secara teknis, tetapi 

juga memiliki nilai-nilai yang selaras 

dengan visi keberlanjutan 

perusahaan. Penelitian ini 

mengajukan beberapa hipotesis utama 

untuk diuji, termasuk bagaimana 

green hiring memengaruhi kinerja 

lingkungan secara langsung, serta 

melalui mekanisme mediasi dari green 

performance management dan green 

compensation. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk 

memberikan wawasan empiris yang 

lebih komprehensif tentang peran 

green hiring dalam mendukung kinerja 

lingkungan perusahaan manufaktur 

di Batam (Utama et al., 2022). Secara 

khusus, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci 
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yang memengaruhi efektivitas 

implementasi green hiring, seperti 

sistem manajemen kinerja dan 

kompensasi berbasis lingkungan. 

Dengan menggunakan metode 

kuantitatif  yaitu   menganalisis   data-

data yang  berupa  angka (Dan et al., 

2024). berbasis Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), penelitian ini tidak hanya 

menguji hubungan langsung antara 

variabel, tetapi juga mengevaluasi 

pengaruh mediasi yang dapat 

memberikan gambaran lebih holistik 

tentang dinamika hubungan antar 

variabel. 

 Dalam skema penelitian ini, green 

hiring dihipotesiskan memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja 

lingkungan melalui dua jalur utama: 

langsung dan tidak langsung. Jalur 

langsung mencerminkan hubungan 

tanpa perantara antara green hiring 

dan kinerja lingkungan, sedangkan 

jalur tidak langsung melibatkan peran 

mediasi dari green performance 

management dan green compensation. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

signifikan bagi literatur GHRM, 

sekaligus memberikan panduan 

praktis bagi perusahaan dalam 

mengembangkan strategi SDM yang 

lebih berkelanjutan. Hasil penelitian 

ini juga memiliki implikasi kebijakan 

yang penting, terutama dalam 

mendorong adopsi kebijakan ramah 

lingkungan di sektor manufaktur. 

Dengan memberikan bukti empiris 

tentang efektivitas green hiring, 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah daerah maupun nasional 

untuk mengembangkan regulasi yang 

lebih mendukung keberlanjutan. 

Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan manfaat praktis bagi 

manajer SDM dalam merancang 

kebijakan rekrutmen dan pengelolaan 

karyawan yang tidak hanya 

mendukung keberhasilan finansial, 

tetapi juga keberlanjutan lingkungan. 

 Melalui pendekatan yang 

komprehensif ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan kritis tentang bagaimana 

perusahaan dapat memanfaatkan 

green hiring sebagai alat strategis 

untuk mencapai keberlanjutan. 

Dengan fokus pada konteks industri 

manufaktur di Batam, studi ini tidak 

hanya relevan bagi perusahaan di 

kawasan ini, tetapi juga dapat 

diaplikasikan secara lebih luas dalam 

konteks nasional maupun 

internasional. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 
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dasar empiris yang kuat untuk 

pengembangan kebijakan dan praktik 

SDM yang lebih berorientasi 

lingkungan, sehingga mendukung 

upaya global dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Resource-Based View (RBV) 

Teori Resource-Based View (RBV) 

merupakan kerangka konseptual yang 

mendasari bagaimana organisasi dapat 

mencapai keunggulan kompetitif 

berkelanjutan dengan memanfaatkan 

sumber daya internal yang langka, sulit 

ditiru, dan memiliki nilai strategis 

(Muharam, 2017). Dalam konteks Green 

Human Resource Management (GHRM), 

RBV menempatkan sumber daya 

manusia sebagai elemen penting untuk 

mendukung tujuan keberlanjutan. 

Pendekatan ini mencakup pemanfaatan 

keterampilan, komitmen, dan 

pengetahuan karyawan untuk 

mendorong implementasi strategi 

lingkungan yang efektif (Ren et al., 

2018). Dalam penerapannya, GHRM 

mencakup berbagai praktik seperti 

green hiring, green performance 

management, dan green compensation, 

yang secara kolektif bertujuan untuk 

meningkatkan keberlanjutan kinerja 

lingkungan perusahaan (Zamzamy & 

Suryani, 2024). Pengelolaan sumber 

daya manusia melalui lensa RBV 

memungkinkan organisasi untuk tidak 

hanya mempertahankan daya saing, 

tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan melalui 

optimalisasi praktik berbasis 

lingkungan (Martins et al., 2021). 

 
Green Hiring 

Green hiring didefinisikan sebagai 

proses perekrutan yang dirancang 

untuk menarik individu dengan 

keterampilan dan nilai-nilai yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Dalam praktik ini, perusahaan menilai 

calon karyawan berdasarkan komitmen 

mereka terhadap keberlanjutan, serta 

pengalaman mereka dalam proyek-

proyek yang berorientasi lingkungan 

(Darendeli et al., 2022). Praktik ini telah 

terbukti memperkuat kesesuaian nilai 

individu dengan organisasi, yang pada 

akhirnya meningkatkan kontribusi 

terhadap kinerja lingkungan (Gonzalez 

Ehlinger & Stephany, 2023). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa green 

hiring secara langsung meningkatkan 

environmental performances 

perusahaan, baik melalui penciptaan 

tenaga kerja yang sadar lingkungan 

maupun melalui implementasi 

kebijakan yang mendukung 
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keberlanjutan (Martins et al., 2021). 

 
Green Performance Management 

Green performance management adalah 

sistem yang berfokus pada evaluasi 

kontribusi karyawan terhadap tujuan 

lingkungan perusahaan. Sistem ini 

dirancang untuk mendorong karyawan 

mencapai target lingkungan yang telah 

ditetapkan, seperti pengurangan emisi 

karbon dan efisiensi energi (Bu et al., 

2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

green performance management 

memperkuat hubungan antara green 

hiring dan environmental performances, 

dengan memberikan kerangka kerja 

yang terstruktur untuk mengevaluasi 

dan mengarahkan kinerja karyawan 

dalam mendukung inisiatif hijau (Choi 

& Park, 2024). 

 
Green Compensation 

Green compensation mengacu pada 

penghargaan atau insentif yang 

diberikan kepada karyawan 

berdasarkan kontribusi mereka 

terhadap program keberlanjutan. 

Bentuk kompensasi ini dapat berupa 

bonus, pengakuan non-finansial, atau 

tunjangan khusus untuk mendukung 

perilaku pro-lingkungan (Ren et al., 

2018). Studi menunjukkan bahwa green 

compensation memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja lingkungan, 

dengan mendorong karyawan untuk 

lebih terlibat dalam inisiatif hijau 

perusahaan (Fernández-Torres et al., 

2021). Pendekatan ini juga memperkuat 

persepsi karyawan terhadap komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan (Pei 

& Pei, 2023). 

 

Hipotesis 

Green hiring merupakan proses 

rekrutmen yang menitikberatkan pada 

keterampilan dan komitmen calon 

karyawan terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Dalam literatur, green 

hiring telah dikaitkan dengan 

peningkatan environmental performance 

karena karyawan yang memiliki 

kesadaran lingkungan cenderung lebih 

adaptif terhadap kebijakan 

keberlanjutan perusahaan (Darendeli et 

al., 2022). Selain itu, penelitian (Martins 

et al., 2021) menunjukkan bahwa 

praktik rekrutmen hijau dapat 

menciptakan tenaga kerja yang 

mendukung implementasi strategi 

lingkungan perusahaan secara efektif. 

Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis 

yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut: 

H1. Green hiring berpengaruh positif 

terhadap environmental performance. 

Green hiring tidak hanya berdampak 

langsung pada kinerja lingkungan tetapi 
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juga mendukung implementasi green 

performance management. Sistem ini 

mencakup evaluasi kontribusi 

karyawan terhadap tujuan 

keberlanjutan, seperti pengurangan 

limbah dan efisiensi energi (Bu et al., 

2020). Penelitian (Choi & Park, 2024) 

menegaskan bahwa karyawan yang 

direkrut dengan pendekatan hijau lebih 

cenderung berkontribusi terhadap 

target lingkungan perusahaan melalui 

evaluasi kinerja yang sistematis. 

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2. Green hiring berpengaruh positif 

terhadap green performance 
management. 

Praktik green hiring memungkinkan 

perusahaan untuk memberikan 

penghargaan yang lebih terfokus 

kepada karyawan yang berkontribusi 

terhadap keberlanjutan. Penelitian oleh 

(Pei & Pei, 2023) menunjukkan bahwa 

insentif berbasis lingkungan mendorong 

karyawan untuk lebih aktif dalam 

mendukung inisiatif hijau. Hal ini juga 

didukung oleh temuan (Darendeli et al., 

2022), yang menunjukkan bahwa green 

compensation berperan signifikan dalam 

memotivasi karyawan untuk memenuhi 

target keberlanjutan. Berdasarkan 

temuan tersebut, hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut: 

H3. Green hiring berpengaruh positif 

terhadap green compensation. 

Green performance management 

bertujuan untuk meningkatkan 

environmental performance perusahaan 

melalui evaluasi yang mendukung 

pencapaian target lingkungan. 

Penelitian oleh (Bu et al., 2020) 

menunjukkan bahwa sistem 

manajemen kinerja yang berfokus pada 

keberlanjutan secara langsung 

meningkatkan efisiensi sumber daya 

dan pengurangan dampak lingkungan. 

Selain itu, penelitian oleh (Choi & Park, 

2024) mendukung hubungan positif 

antara green performance management 

dan environmental performance. 

Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut: 

H4. Green performance management 
berpengaruh positif terhadap 
environmental performance. 

Pemberian insentif kepada karyawan 

yang berkontribusi terhadap program 

hijau terbukti meningkatkan 

environmental performance. Penelitian 

(Pei & Pei, 2023) menunjukkan bahwa 

penghargaan berbasis lingkungan 

meningkatkan motivasi karyawan 

untuk berpartisipasi dalam inisiatif 

keberlanjutan. Selain itu, (Fernández-

Torres et al., 2021) menegaskan bahwa 

sistem kompensasi hijau memberikan 
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dampak signifikan terhadap efisiensi 

sumber daya dan pengurangan emisi 

karbon. Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H5. Green compensation berpengaruh 

positif terhadap environmental 
performance. 

Karyawan yang direkrut melalui proses 

green hiring cenderung lebih terlibat 

dalam green performance management, 

yang pada akhirnya memperkuat 

kontribusi mereka terhadap 

environmental performance. Penelitian 

(Martins et al., 2021) menunjukkan 

bahwa mediasi green performance 

management dapat meningkatkan 

efektivitas green hiring dalam 

mendukung keberlanjutan. Selain itu, 

penelitian (choi et al., 2022) 

menegaskan pentingnya manajemen 

kinerja hijau dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

pencapaian target lingkungan. 

Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut: 

H6. Green performance management 
memediasi hubungan antara green 
hiring dan environmental performance. 

Insentif berbasis lingkungan 

memperkuat pengaruh positif dari green 

hiring terhadap environmental 

performance. Penelitian oleh (Pei & Pei, 

2023) menunjukkan bahwa kompensasi 

hijau meningkatkan partisipasi 

karyawan dalam inisiatif keberlanjutan. 

Temuan ini diperkuat oleh (Gonzalez 

Ehlinger & Stephany, 2023), yang 

menunjukkan bahwa penghargaan 

berbasis kontribusi lingkungan 

meningkatkan motivasi karyawan 

untuk mendukung program hijau 

perusahaan. Berdasarkan temuan 

tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 

H7. Green compensation memediasi 

hubungan antara green hiring dan 
environmental performance. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang mencakup rangkaian 

langkah-langkah yang meliputi 

populasi dan sampel penelitian, 

instrumen pertanyaan, pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

Penelitian ini dirancang secara 

komprehensif untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas dalam 

menguji hubungan antar variabel 

penelitian, yaitu green hiring, green 

performance management, green 

compensation, dan environmental 

performance. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di 

perusahaan manufaktur di Kota 

Batam, khususnya PT. Philips 

Industries Batam dan PT. Panasonic 

Industrial Devices Batam sebanyak 

279 populasi. Kedua perusahaan ini 

dipilih karena kontribusinya yang 

signifikan terhadap ekspor nasional 

serta penerapan praktik 
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keberlanjutan dalam operasionalnya. 

PT. Philips Industries Batam dikenal 

sebagai produsen elektronik global 

dengan sertifikasi AEO sejak 2019, 

sedangkan PT. Panasonic Industrial 

Devices Batam merupakan 

perusahaan multinasional asal 

Jepang yang memproduksi berbagai 

peralatan elektronik dengan orientasi 

keberlanjutan   (Tysara, 2023). 

Sampel 

Sampel penelitian dipilih 

menggunakan metode purposive 

sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

keterlibatan dalam proses rekrutmen 

hijau, manajemen kinerja hijau, atau 

pengelolaan lingkungan. Sampel yang 

diambil berjumlah 279 responden, 

sesuai dengan rumus Slovin dengan 

margin of error 5%. Pemilihan metode 

ini memungkinkan pengumpulan 

data yang relevan dan mendalam 

untuk mendukung tujuan penelitian  

(Uma Sekaran & Roger Bougie, 2016). 

Sebelum disebarkan, instrumen 

penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya melalui pilot test pada 

sampel kecil karyawan dari 

perusahaan yang sama. 

Instrumen Pertanyaan 

Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang dirancang 

berdasarkan adaptasi dari penelitian 

terdahulu. Variabel green hiring 

diukur menggunakan delapan 

pertanyaan yang diadaptasi dari 

penelitian Jose Chiappetta Jabbour 

(2011). Variabel green performance 

management dan green compensation 

masing-masing diukur dengan 

sepuluh pertanyaan berdasarkan 

Arulrajah et al. (2016). Sementara itu, 

variabel environmental performance 

diukur dengan dua belas pertanyaan 

yang diadaptasi dari Arulrajah et al. 

(2016) dan Zhu et al. (2013). Setiap 

pertanyaan menggunakan skala Likert 

lima poin, yang memungkinkan 

responden memberikan jawaban yang 

rinci dan mudah dipahami (Likert, 

1932; Joshi et al., 2015). Arti dari 

masing-masing poin dalam skala likert 

tersebut yaitu 1: Sangat Tidak Setuju; 2: 

Tidak Setuju; 3: Netral; 4: Setuju; 5: Sangat 

Setuju.  

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

dua sumber utama, yaitu data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh 

dari kuesioner online yang disebarkan 

kepada responden. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengukur variabel-

variabel penelitian secara langsung 

dan mendalam. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen perusahaan, 

laporan tahunan, dan publikasi 
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akademik terkait implementasi Green 

Human Resource Management 

(GHRM) di Indonesia. Pengumpulan 

data dilakukan dengan 

mempertimbangkan validitas dan 

reliabilitas setiap instrumen untuk 

memastikan akurasi hasil penelitian  

(Uma Sekaran & Roger Bougie, 2016).  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Metode ini dipilih karena 

kemampuannya menangani model 

penelitian yang kompleks dengan 

banyak konstruk dan indikator. SEM-

PLS sangat relevan untuk penelitian 

eksploratori yang berfokus pada 

hubungan variabel-variabel yang 

belum banyak diteliti, terutama dalam 

konteks industri manufaktur di 

Indonesia (Vinet & Zhedanov, 2011). 

Analisis meliputi uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan 

akurasi pengukuran konstruk, 

pengujian model struktural untuk 

mengidentifikasi hubungan antar 

variabel, serta evaluasi kesesuaian 

model melalui indikator seperti R-

squared dan Q-squared. Proses ini 

memberikan wawasan empiris yang 

mendalam mengenai bagaimana 

green hiring, green performance 

management, dan green compensation 

memengaruhi environmental 

performance (Marliana, 2019). 

Dalam penelitian ini sampel penelitian 

di dapatkan melalui penyebaran 

kuesioner pada beberapa Perusahaan 

maufaktur yang terdapat di kota 

Batam (Khoiriah, 2022). Metode 

utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengumpulkan 

data primer melalui survei online. 

Membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian dan 

menguraikan tujuan penelitian 

merupakan langkah awal. Kemudian, 

279 responden dipilih secara acak 

dari populasi target dan diberikan 

kuesioner melalui platform online. 

Penggunaan survei online dapat 

menyederhanakan proses 

pengumpulan data, mempercepat 

penelitian, dan memungkinkan 

pengumpulan data yang efektif dan 

real-time. Selain itu, responden 

cenderung lebih responsif terhadap 

survei online karena lebih mudah 

dalam penggunaannya dan tidak 

memakan banyak waktu, dan dapat 

menghasilkan data yang lebih 

representatif untuk mendukung 

kesimpulan penelitian ini(Setiawan, 

2012). Analisis kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang 

memanfaatkan teknik statistik, 

komputasi, dan matematika untuk 
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mengumpulkan dan menganalisis 

data yang dapat diukur. Populasi 

studi ini diperoleh dari sejumlah 

fasilitas manufaktur di Kota Batam. 

Terdapat pandangan bahwa sampel 

yang diambil harus mewakili populasi 

atau setidaknya sebagian dari 

karakteristik dan ukuran populasi 

tersebut (Muhson, 2018). Metode 

Slovin digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel yang diperlukan dalam 

studi ini dengan rumus:  

 

Dengan margin of error 5%, dan dari 

populasi yang totalnya 279, 

membutuhkan sekitar 164 sampel 

untuk studi ini. Penting untuk dicatat 

bahwa semakin sedikit sampel yang 

diambil, maka tingkat kesalahan akan 

semakin tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profi Responden 

Berdasarkan Data Statistik diatas 

terdapat 124 karyawan laki- laki dan 

155 karyawan perempuan pada 

perusahaan manufaktur yang ada di 

kota Batam. Hasil tanggapan dari 

karyawan pada kuesioner yang 

diberikan sangat beragam. Selain itu, 

rata- rata pada usia yang bekerja 28-

37 tahun lebih mendominasi 

berdasarkan dari tingkat presenatase 

nya (47,3%). Dan pada data 

pendidikan yang lebih mendominasi 

ada pada Sarjana (S1) yang nilai 

presentase nya sebesar (38%) dan 

mempunyai selisih yang tidak begitu 

jauh dari Diploma 3 yang nilai nya 

sebesar (36,2%) sedangkan pada 

jumlah responden lama bekerja yang 

lebih tinggi ada pada 2-3 tahun yang 

nilai presentase nya (39,4%) dan juga 

mempunyai selisih yang tidak terlalu 

jauh pada 3-5 tahun lama bekerja.  

Sampel ini dilakukan untuk 

memberikan ikhtisar tentang 

karakteristik responden dan respon 

karyawan yang ada di perusahaan 

manufaktur di kota Batam terhadap 

setiap pernyataan dalam kuesioner. 

Proses ini cukup relevan dengan 

tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kinerja perusahaan 

manufaktur yang ada di kota Batam. 

 
Pengujian Model Pengukuran 

(Outer Model) 

Pada model SEM berbasis varian atau 

PLS-Path Modeling, terdapat 

komponen Outer Model atau model 

pengukuran. Outer Model, juga 

dikenal sebagai model pengukuran, 

yang mempunyai tujuan untuk 

menentukan hubungan antara 

variabel laten dengan indikator-

indikatornya. Uji outer model ini 
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dilakukan dengan bantuan prosedur 

PLS Algorithm dan mencakup 

pengujian validitas dan reliabilitas. 

Pengukuran pada outer model PLS 

SEM terdiri dari dua jenis,  model 

reflektif dan model formatif. 

 Pengukuran model reflektif dalam 

outer model PLS SEM dinilai 

menggunakan reliabilitas dan 

validitas. Untuk mengukur 

reliabilitas, digunakan Cronbach’s 

Alpha, yang mencerminkan 

reliabilitas semua indikator dalam 

model (Irwan & Adam, 2020). Nilai 

minimal yang diharapkan adalah 0,7, 

dengan nilai ideal berkisar antara 0,8 

hingga 0,9 (Hidayat, 2021). Selain itu, 

nilai ρc (composite reliability) juga 

digunakan dan diinterpretasikan 

dengan cara yang sama seperti 

Cronbach’s Alpha. Indikator reflektif 

yang memiliki nilai loadings baku di 

bawah 0,4 sebaiknya dihapus dari 

model pengukuran. Dalam menguji 

convergent validity, penilaian dapat 

dilakukan berdasarkan outer loadings 

atau loading factor dan Average 

Variance Extracted (AVE). Umumnya, 

penelitian menggunakan batas 

loading factor sebesar 0,70. Suatu 

indikator dikatakan memenuhi 

convergent validity dan memiliki 

tingkat validitas yang tinggi jika nilai 

outer loadings-nya > 0,70, sedangkan 

nilai Average Variance Extracted 

(AVE) > 0,50 dapat dikatakan cukup. 

Misalnya, jika setiap indikator pada 

variabel penelitian memiliki nilai 

outer loadings > 0,70, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator 

tersebut memenuhi convergent 

validity dengan tingkat validitas yang 

tinggi. Selain itu, jika nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada setiap 

variabel penelitian > 0,50, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel penelitian telah memenuhi 

convergent validity yang baik 

(Sekaran & Bougie, 2016).  

 Seluruh pernyataan indikator 

memiliki nilai Outer Loading seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 2 yang 

menunujukkan bahawa semua 

pernyataan indikator valid jika nilai 

nya lebih dari 0,6, tetapi jika nilai 

Outer Loading berkisar antara 0,5 

dan 0,6 itu bisa dikatakan cukup. 

Pada tabel diatas. Environmental 

Performances memiliki keandalan dan 

validitas tinggi dengan AVE 0.515, 

Cronbach's Alpha 0.876, dan 

Composite Reliability 0.903. Green 

Compensation menunjukkan validitas 

cukup baik (AVE 0.551) tetapi 

keandalan rendah (Cronbach's Alpha 

0.584). Green Hiring memiliki 

keandalan dan validitas tinggi dengan 

AVE 0.645, Cronbach's Alpha 0.840, 
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dan Composite Reliability 0.895. 

Green Performance Management juga 

menunjukkan keandalan dan 

validitas tinggi dengan AVE 0.562, 

Cronbach's Alpha 0.839, dan 

Composite Reliability 0.883. Secara 

keseluruhan, sebagian besar variabel 

menunjukkan keandalan dan 

validitas yang baik, kecuali Green 

Compensation yang perlu perbaikan 

dalam keandalannya. 

 

Pengujian Model Struktual 

Model penilaian struktural 

menggunakan uji outer dan uji t 

untuk mengukur signifikansi. Nilai R 

Square digunakan untuk 

menentukan seberapa baik variabel 

independen menjelaskan variabel 

dependen. Estimasi nilai R Square 

dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 

tersebut menampilkan nilai R Square untuk 

tiga variable, Environmental Performances 

(EP), Green Compensation (GC), dan Green 

Performance Management (GPM). Nilai R 

Square pada tabel 3, menunjukkan 

seberapa baik variabel-variabel independen 

mampu menjelaskan variabilitas dari 

variabel dependen. Untuk Environmental 

Performances (EP), nilai R Square adalah 

0.842 dan 0.840, menunjukkan bahwa 

model dapat menjelaskan sekitar 84.2% 

dari variabilitas dalam Environmental 

Performances. Green Compensation (GC) 

memiliki nilai R Square masing-masing 

0.333 dan 0.330, menunjukkan bahwa 

sekitar 33% dari variabilitas dalam Green 

Compensation dapat dijelaskan oleh model. 

Green Performance Management (GPM) 

memiliki nilai R Square 0.362 dan 0.360, 

yang berarti model dapat menjelaskan 

sekitar 36% dari variabilitas dalam Green 

Performance Management.  

 Secara keseluruhan, variabel 

independen memiliki kemampuan yang 

bervariasi dalam menjelaskan variabel 

dependen, dengan Environmental 

Performances dijelaskan paling baik oleh 

model, sementara Green Compensation 

dijelaskan paling rendah. 

 

Hasil Pengaruh Langsung dan Pengaruh 

Tidak Langsung (Mediasi) 

Analisis pengaruh langsung dan tidak 

langsung (mediasi) sangat penting dalam 

memahami hubungan antar variabel. 

Pengaruh langsung mengacu pada efek 

langsung dari variabel independen terhadap 

variabel dependen tanpa perantara (Kenny, 

1986). Ini diukur melalui koefisien jalur 

dalam model struktural dan diuji 

signifikansinya menggunakan uji t. 

Sebaliknya, pengaruh tidak langsung atau 

mediasi terjadi ketika variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen melalui 

satu atau lebih variabel mediator. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Fitria & 

Linda, 2020), hubungan antara kinerja 

pegawai (variabel terikat), komitmen 

http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v12i01.9151


Jurnal Manajerial, Volume 12 Nomor 01 Tahun 2025  P-ISSN : 2354-8592 
http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v12i01.9151        E-ISSN : 2621-5055 

  

 

140 

 Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License 
Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia  

organisasi (variabel mediator), dan 

kepuasan kerja (variabel bebas) diteliti 

dalam konteks perbankan menggunakan 

analisis mediasi. Untuk menguji efek 

mediasi, metode seperti Sobel test atau 

analisis bootstrap sering digunakan.  

 Berdasarkan nilai R Square pada tabel 

3, variabel independen memiliki 

kemampuan yang bervariasi dalam 

menjelaskan variabilitas variabel dependen. 

Environmental Performances (EP) memiliki 

nilai R Square sebesar 0.842 dan 0.840, 

menunjukkan pengaruh yang sangat kuat. 

Green Compensation (GC) dan Green 

Performance Management (GPM) masing-

masing memiliki nilai R Square 0.333 dan 

0.360, menunjukkan pengaruh yang lebih 

rendah. Langkah-langkah analisis meliputi 

penghitungan koefisien jalur langsung, uji 

signifikansi, serta identifikasi dan 

pengujian variabel mediator. Dengan 

demikian, analisis ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang 

bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen baik 

secara langsung maupun melalui mediator, 

memberikan wawasan mendalam tentang 

mekanisme hubungan antar variable. 

 

Tabel 1 

Profil Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Variable Category Amount Precentage Total 

Gender 
Male 124 44,4% 

279 
Female 155 55,6% 

Age 

17-12 Years 67 24% 

279 

28-37 Years 132 47,3% 

38-47 Years 75 26,9% 

> 47 Years 5 1,8% 

Education 

SMA/SMK/S

ederajat 
59 21,1% 

279 Diploma 3 101 36,2% 

Sarjana (S1) 106 38% 

Magister (S2) 13 4,7 

Long Time 

Working 

1-2 Years 61 21,9% 

279 

2-3 Years 110 39,4% 

3-5 Years 91 32,6% 

> 5 Years 17 6,1% 
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Tabel 2 

 Outer Loading, AVE, Cronbachs’s Alpha and Composite Reliability 

 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
AVE 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Realibility 

Enviromental 
Performances 

EP1 0.488 

0.515 0.876 0.903 

EP2 0.765 

EP3 0.709 

EP4 0.708 

EP5 0.841 

EP6 0.545 

EP7 0.818 

EP8 0.855 

EP9 0.637 

Green Compensation 

GC1 0.845 

0.551 0.584 0.783 GC2 0.759 

GC3 0.601 

Green Hiring 

GH1 0.539 

0.645 0.840 0.895 

GH2 0.936 

GH3 0.545 

GH4 0.940 

GH5 0.936 

Green Performance 
Management 

GPM1 0.566 

0.562 0.839 0.883 

GPM2 0.800 

GPM3 0.818 

GPM4 0.821 

GPM5 0.653 

GPM6 0.801 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 

Tabel 3 
 R Square 

 
Variables R Square 

Enviromental Performances 0.842 0.840 

Green Compensation 0.333 0.330 

Green Perfomance Management 0.362 0.360 

 Sumber : Data primer diolah, 2024 
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Sumber : Data primer diolah, 2024 
Gambar 2. Bootstrapping 

 

Tabel 4  
Result of Path Coefficent and Indirect Effect 

 

Hipotesis 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values Hasil 

Green 
Compensation → 
Environmental 
Performances 

0.681 0.681 0.062 10.972 0.000 Signifikan 

Green Hiring → 
Environmental 
Performances 

0.549 0.554 0.042 13.134 0.000 Signifikan 

Green Hiring → 
Green 
Compensation 

0.58 0.583 0.042 13.717 0.000 Signifikan 

Green Hiring → 
Green Perfromances 
Management 

0.605 0.608 0.042 14.536 0.000 Signifikan 

Green Performances 
Management → 
Environmental 
Performances 

0.255 0.257 0.068 3.765 0.000 Signifikan 
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Hipotesis 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values Hasil 

Green Hiring → 
Green 
Compensation → 
Environmental 
Performances 

0.372 0.372 0.041 9.058 0.000 Signifikan 

Green Hiring → 
Green Performance 
Management → 
Environmental 
Perfromances 

0.108 0.112 0.044 2.446 0.015 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

compensation memiliki pengaruh signifikan 

terhadap environmental performances 

dengan koefisien jalur sebesar 0.681. Hal 

ini menunjukkan hubungan positif yang 

kuat antara kompensasi hijau dan kinerja 

lingkungan perusahaan. Insentif berbasis 

keberlanjutan, seperti bonus atau 

penghargaan non-finansial, meningkatkan 

motivasi karyawan untuk terlibat dalam 

praktik ramah lingkungan  (Pudjiastuti et 

al., 2022). Nilai T-statistik sebesar 10.972 

menunjukkan signifikansi tinggi, dengan p-

value kurang dari 0.005, yang 

mengindikasikan hasil ini sangat signifikan 

secara. Temuan ini mendukung pandangan 

bahwa kompensasi hijau mendorong 

pengurangan jejak karbon dan efisiensi 

energi, yang konsisten dengan penelitian 

(Febryanti et al., 2024) . 

 Green hiring memiliki pengaruh 

signifikan terhadap environmental 

performances, sebagaimana dibuktikan 

oleh koefisien jalur sebesar 0.549. 

Perekrutan karyawan dengan komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan 

memungkinkan perusahaan meningkatkan 

kinerja lingkungan secara. Nilai T-statistik 

sebesar 13.134 dengan p-value kurang dari 

0.005 mengonfirmasi hubungan yang 

signifikan. Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa tenaga kerja yang 

sadar lingkungan mampu mendukung 

kebijakan keberlanjutan perusahaan lebih 

baik (Yurizka & Murwaningsari, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa green hiring adalah 

strategi kunci dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan perusahaan. 

 Green hiring terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap green compensation, 

dengan koefisien jalur sebesar 0.580. 

Perusahaan yang mengimplementasikan 

green hiring cenderung memberikan 

kompensasi berbasis keberlanjutan kepada 

karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh 

nilai T-statistik sebesar 13.717 dan p-value 

0.000. Temuan ini juga konsisten dengan 
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penelitian (Puspitasari et al., 2024), yang 

menunjukkan bahwa kompensasi hijau 

tidak hanya memotivasi karyawan tetapi 

juga memperkuat keselarasan nilai antara 

karyawan dan Perusahaan.  

 Green hiring memiliki pengaruh 

signifikan terhadap green performance 

management dengan koefisien jalur sebesar 

0.605. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang merekrut karyawan 

dengan komitmen keberlanjutan cenderung 

memiliki sistem manajemen kinerja yang 

lebih efektif. Nilai T-statistik sebesar 14.536 

dan p-value kurang dari 0.005 

mengonfirmasi signifikansi hubungan ini. 

Sistem manajemen kinerja hijau 

memungkinkan perusahaan mengevaluasi 

kontribusi karyawan terhadap target 

lingkungan secara terstruktur. 

 Manajemen kinerja hijau memberikan 

pengaruh positif terhadap environmental 

performances dengan koefisien jalur 

sebesar 0.255. Meskipun pengaruhnya 

lebih kecil dibandingkan jalur lainnya, 

kontribusi ini tetap signifikan, sebagaimana 

dibuktikan oleh nilai T-statistik sebesar 

3.765 dan p-value sebesar 0.000 

(Berkatillah, 2022). Strategi ini membantu 

perusahaan memantau dan meningkatkan 

efisiensi sumber daya serta pengurangan 

dampak lingkungan. 

 Green compensation memainkan peran 

mediasi signifikan dalam hubungan antara 

green hiring dan environmental 

performances, sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai T-statistik sebesar 9.058 dan p-

value sebesar 0.000. Kompensasi hijau 

memperkuat pengaruh positif dari green 

hiring terhadap kinerja lingkungan dengan 

memberikan insentif yang mendorong 

partisipasi karyawan dalam inisiatif hijau. 

Penghargaan berbasis keberlanjutan 

memotivasi kontribusi karyawan terhadap 

tujuan lingkungan perusahaan.  

 Manajemen kinerja hijau juga berperan 

sebagai mediator yang signifikan dalam 

hubungan antara green hiring dan 

environmental performances. Dengan nilai 

T-statistik sebesar 2.446 dan p-value 

sebesar 0.015, hubungan ini tetap 

signifikan meskipun lebih rendah 

dibandingkan jalur mediasi lainnya. Sistem 

manajemen kinerja hijau membantu 

perusahaan mengoptimalkan kontribusi 

karyawan yang direkrut melalui proses 

hijau untuk mencapai target keberlanjutan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

integrasi green hiring, green compensation, 

dan green performance management dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan secara keseluruhan 

(Puspitasari et al., 2024). 
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KESIMPULAN 

Pengaruh Green Hiring terhadap Green 

Performance Management 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

green hiring berkontribusi signifikan 

terhadap implementasi green 

performance management. Sistem 

manajemen kinerja yang fokus pada 

keberlanjutan membantu perusahaan 

mengevaluasi kontribusi karyawan 

secara terstruktur dan memastikan 

pencapaian target lingkungan. Hal ini 

konsisten dengan temuan Fang et al. 

(2022) dan Martins et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa praktik rekrutmen 

hijau mendukung pengembangan 

sistem kinerja berorientasi lingkungan. 

 Pengaruh Green Hiring terhadap 

Green Compensation 

Green hiring juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap green 

compensation. Perusahaan yang 

menerapkan praktik rekrutmen hijau 

cenderung memberikan insentif 

berbasis keberlanjutan untuk 

memotivasi karyawan. Insentif ini 

meningkatkan keterlibatan karyawan 

dalam inisiatif hijau, seperti 

pengurangan emisi karbon dan efisiensi 

energi (Baykal et al., 2023; Sakharina et 

al., 2020). 

 Pengaruh Green Performance 

Management terhadap Environmental 

Performance 

Green performance management 

memiliki pengaruh positif terhadap 

environmental performance. Meskipun 

kontribusinya lebih kecil dibandingkan 

jalur lainnya, strategi ini tetap penting 

dalam memastikan bahwa karyawan 

secara aktif mendukung tujuan 

keberlanjutan perusahaan. Penelitian 

ini mendukung literatur yang 

menyatakan bahwa sistem manajemen 

kinerja hijau membantu perusahaan 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dan mengurangi dampak 

lingkungan (Kuo et al., 2022). 

 Pengaruh Mediasi Green 

Compensation pada Hubungan Green 

Hiring dan Environmental Performance 

Green compensation terbukti menjadi 

mediator signifikan antara green hiring 

dan environmental performance. Insentif 

hijau memperkuat hubungan ini 

dengan meningkatkan motivasi 

karyawan untuk berpartisipasi dalam 

program keberlanjutan. Penelitian ini 

menguatkan temuan Kuo et al. (2022) 

dan Liu & Wu (2022) bahwa 

penghargaan berbasis keberlanjutan 

memiliki dampak besar pada efisiensi 

operasional dan pengurangan jejak 

karbon perusahaan. 

 Pengaruh Mediasi Green 
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Performance Management pada 

Hubungan Green Hiring dan 

Environmental Performance Manajemen 

kinerja hijau juga menjadi mediator 

signifikan dalam hubungan antara 

green hiring dan environmental 

performance. Dengan sistem yang 

terstruktur, perusahaan dapat 

memastikan bahwa tenaga kerja yang 

direkrut melalui pendekatan hijau 

memberikan kontribusi optimal 

terhadap pencapaian target 

lingkungan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya integrasi praktik green 

hiring dengan green performance 

management dalam mencapai 

keberlanjutan organisasi secara 

menyeluruh (Fang et al., 2022). 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Dengan Penelitian ini memiliki 

implikasi penting bagi pengelolaan 

sumber daya manusia berbasis 

keberlanjutan, khususnya dalam sektor 

manufaktur. Green hiring telah terbukti 

menjadi strategi utama yang tidak 

hanya meningkatkan kinerja 

lingkungan perusahaan tetapi juga 

menciptakan tenaga kerja yang 

mendukung tercapainya tujuan 

keberlanjutan. Dengan 

memprioritaskan calon karyawan yang 

memiliki kesadaran ekologis dan 

komitmen terhadap keberlanjutan, 

perusahaan dapat membangun budaya 

kerja yang ramah lingkungan. Strategi 

ini memberikan dasar yang kuat bagi 

perusahaan untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

setiap aspek operasionalnya, sehingga 

menciptakan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Selain itu, penerapan sistem 

manajemen kinerja berbasis 

lingkungan juga memberikan 

kontribusi signifikan dalam 

mendukung kinerja lingkungan 

perusahaan. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan untuk menetapkan 

indikator kinerja yang relevan dan 

mengukur kontribusi karyawan 

terhadap inisiatif hijau secara 

terstruktur. Dengan adanya sistem ini, 

perusahaan dapat memastikan bahwa 

setiap karyawan berperan aktif dalam 

mencapai target keberlanjutan, seperti 

pengurangan emisi karbon dan efisiensi 

penggunaan sumber daya. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan kinerja 

lingkungan tetapi juga memperkuat 

keterlibatan karyawan dalam 

mendukung visi keberlanjutan 

perusahaan. 

Penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya pengembangan kebijakan 

kompensasi hijau sebagai bagian dari 
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strategi keberlanjutan perusahaan. 

Dengan memberikan insentif berbasis 

lingkungan, perusahaan dapat 

meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan. Kompensasi 

hijau berfungsi sebagai pendorong 

utama untuk mendorong keterlibatan 

karyawan dalam berbagai inisiatif 

keberlanjutan, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada efisiensi energi 

dan pengurangan jejak karbon. 

Kebijakan ini juga mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan, sehingga memperkuat 

citra positif perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. Penelitian ini 

memberikan wawasan empiris bahwa 

green performance management dan 

green compensation berperan sebagai 

mediator yang memperkuat hubungan 

antara green hiring dan kinerja 

lingkungan perusahaan. Implikasi ini 

menegaskan bahwa integrasi praktik-

praktik hijau dalam rekrutmen, 

manajemen kinerja, dan kompensasi 

harus dilakukan secara holistik untuk 

mencapai hasil yang optimal. Integrasi 

ini menciptakan sinergi yang 

memungkinkan perusahaan untuk 

memaksimalkan kontribusi karyawan 

terhadap tujuan keberlanjutan 

perusahaan. 

Dalam konteks kebijakan 

keberlanjutan, penelitian ini 

memberikan dasar empiris yang kuat 

bagi pengambil kebijakan untuk 

mendorong adopsi praktik-praktik 

ramah lingkungan di sektor 

manufaktur. Regulasi yang mendukung 

penerapan Green Human Resource 

Management (GHRM) diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan 

dalam menghadapi tuntutan 

keberlanjutan global. Kebijakan yang 

mendorong rekrutmen hijau, sistem 

manajemen kinerja berbasis 

lingkungan, dan kompensasi hijau 

tidak hanya memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan tetapi juga 

menciptakan nilai tambah bagi 

masyarakat luas. Hasil penelitian ini 

juga menjadi pedoman praktis bagi 

manajer sumber daya manusia untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan ke dalam strategi 

rekrutmen, manajemen kinerja, dan 

struktur kompensasi perusahaan. 

Dengan mengadopsi pendekatan ini, 

perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

keberlanjutan, meningkatkan 

keterlibatan karyawan, dan secara 

keseluruhan memperkuat kinerja 

organisasi. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoretis tetapi juga implikasi 
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praktis yang relevan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia berbasis 

keberlanjutan di sektor manufaktur. 
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